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<div style="text-align: justify;">Penyakit Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit endemis di
sebagian besar wilayah Indonesia, termasuk juga di wilayah tropis lainnya. Tidak semuayang terinfeksi
virus dengue akan menunjukkan manifestasi DBD berat. Status gizi erat hubungannya dengan status
imunologi seseorang yang berkaitan dengan imunopatogenesis dari DBD. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui hubungan stunting dengan kejadian DBD pada balita di Kabupaten Sumbawa. Desain studi yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi analitik dengan rancangan kasus control. Sampel kasus
akan di ambil dari keseluruhan kasus, dan untuk sampel kontrol akan diambil dengan menggunakan tekhnik
sampel acak (Simple Random Sampling). Sehingga dapat disimpulkan jumlah kasus 97 (total kasus)
keluarga yang memiliki balita dengan diagnosa DBD selama tahun 2018 sampai Maret 2020 (dari 5 wilayah
kerja puskesmas dengan jumlah DBD pada balita terbanyak) sedangkan kontrol 194 keluarga yang memiliki
balita yang merupakan tetangga kasus. Dari hasil bivariat dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan kejadian DBD pada balita di Kabupaten Sumbawa (p value = 0.0001)
dengan OR = 3.269 (95% ClI: 1.757-6.083). Pada analisis multivariate menunjukkan hal yang sama (p value
=0.0001) dengan OR = 3.22 (95% CI: 1.679-6.174). Hal ini menunjukkan bahwa balita dengan status gizi
pendek dan sangat pendek meningkatkan risiko 3.22 kali terkena DBD.<br /><hr /><p><em>Dengue
Hemorrhagic Fever is an endemic disease in most parts of Indonesia, including in other tropical regions.
Nutritional statusis closely related to a person'simmunological status related to immunopathogenesi s of
DHF. The purpose of this study was to determine the relationship of stunting with the incidence of DHF in
toddlers in Sumbawa Regency. The study design that will be used in this study is an analytic study with a
case control design. Case samples will be taken from all cases, and for control samples will be taken by
using a random sample technigque (Simple Random Sampling). So it can be concluded the number of cases
97 (total cases) of families who have toddlers with DHF diagnoses from 2018 to March 2020 (from 5
working areas of puskesmas with the highest number of DHFs in toddlers) while control of 194 families
who have toddlers who are neighboring cases. From the bivariate results it can be concluded that thereisa
significant relationship between nutritional status and the incidence of DHF in children under fivein
Sumbawa Regency (p value = 0.0001) with OR = 3,269 (95% ClI: 1,757-6,083). In multivariate analysis
showed the same thing (p value = 0.0001) with OR = 3.22 (95% ClI: 1,679-6,174). This shows that toddlers
with short and very short nutritional status increase the risk of 3.22 times getting DHF. </em></p></div>
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